Tepung Pisang Berlin Unripe

Meningkatkan Fungsi Kognitif

Tikus Yang Diinduksi High Fat
Diet

by Ratih Putri Damayati

Submission date: 01-Oct-2020 01:34PM (UTC+0700)

Submission ID: 1402103905

File name: ingkatkan_Fungsi_Kognitif _Tikus_Yang_Diinduksi_High_Fat_Diet.pdf (342.3K)
Word count: 2600

Character count: 15307



Tepung Pisang Berlin Unripe Meningkatkan Fungsi Kognitif Tikus Yang
Diinduksi High Fat Diet

Ratih Putri Damayati'*, Firda Agustin?, Ayu Febriyatna®

123 Gizi Klinik, Jurusan Kesehatan, Politeknik Negeri Jember, Email:ratihputri@polije.ac.id, Tlp :
+6285790784858

ABSTRAK

Konsumsi lemak yang berlebih berdampak pada ketidakseimbangan sistem saraf utamanya pada
otak. Pisang berlin unripe atau unripe banana flour (UBF) mengandung magnesium dan
flavonoid. Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh tepung pisang berlin wnripe
terhadap fungsi kognitif tikus yang diinduksi HFD. Tikus wistar sebanyak 18 ekor dikelompokkan
menjadi kelompok tikus normal (K-), kelompok tikus yang diinduksi HFD (K+), dan tikus yang
diinduksi HFD+UBF. HFD diinduksi selama 9 minggu dan intervensi UBF diberikan selama empat
minggu. Parameter yang diuji vakni kandungan pakan HFD+UBF fungsi kognitif tikus setelah
diinduksi HFD (Pretest) dan setelah intervensi UBF (Postest). Pengukuran fungsi kognitif dengan
menggunakan labirin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tikus vang diinduksi HFD setelah
diberi UBF (posttest) mengalami peningkatan fungsi kognitif dibandingkan sebelum diberi
perlakuan UBF (pretest) (P<0.05). Simpulan diperoleh bahwa tepung pisang berlin unripe mampu
memperbaiki fungsi kognitif tikus vang diinduksi HFD.

Kata kunci: HFD, Kognitif, UBF

ABSTRACT

High far diet consumption has affects to disorder nervous system in brain. Unripe banana flour
(UBF) is a raw berlin banana thdf§has magnesium and flavonoid content. The aimed of the
research was to determine the effect unripe berlin banaflflour on the cognitive function of the rats
HFD-induced. Eighteen male white rats strains wistar divided into 3 groups were normal groups
(K-), HFD-induced groups (K+), and HFD-induced with unripe banana flour (UBF). HFD
induction was carried out for 9 weeks and UBF intervention was given for 4 weeks. The
parameters tested were HFD+UBF feed content analysis, cognitive function after HFD induced
(Pretest) and after intervention of UBF (Postest). Measurement of coghitive function using a maze.
The results showed that experimental rats induced by HFD after being given UBF (posttest) had
increased cognitive function compared to before being treated with UBF (pretest) (P <0.05). The
conclusion was obtained that the unripe berlin banana flour was able to improve the cognitive
Jfunction of rats induced by HFD.

Key words: Cognitive, HFD, UBF
*Korespondensi:Ratih Putri Damayati. Surel: ratihputri@polije.ac.id

PENDAHULUAN [1]. Lemak berlebih dalam tubuh akan
berdampak pada terjadinya inflamasi
sistemik dalam tubuh berbagai penyakit
degeneratif seperti penyakit jantung,
diabetes mellitus tipe 2, ginjal, kanker
dan gangguan sistem saraf [2]. Diet
tinggi lemak dapat menurunkan fungsi
kognitif dan meningkatkan
neuroinflamasi [3].

Konsumsi lemak berlebih (high
fat diet) menjadi permasalahan di
bidang kesehatan. Berdasarkan data
Riskesdas 2018 bahwa proporsi
masyarakat Indonesia dengan usia =3
tahun  yang memiliki  kebiasaan
mengonsumsi makanan berlemak, tinggi
kolesterol atau gorengan dengan
trekuensi >1 kali per hari sebesar 41,7%

http://dx.doi.org/10.21776/ub djhn ## ik 3 101




102

Indonesian of Journal Human Nutrition, Vol. x,No. x Bulan201x,Halaman

Kerusakan fungsi kognitif dapat
diperbaiki dengan pola makan [4].
Upaya dalam memperbaiki
permasalahan fungsi kognitif, peneliti
menggunakan pangan fungsional yakni
buah pisang. Pisang berlin (Musa
acuminata) menjadi salah satu pangan
fungsional yang yang paling bayak
dibudidayakan [5]. Pisang berlin (Musa
acuminata) unripe memiliki kandungan
mineral mikro yaitu magnesium dengan
jumlah 12,08 mg/100g dan flavonoid
[6]. Penelitian Heo et al. (2008)
menyebutkan bahwa pemberian pisang
dapat mencegah stress oksidatif pada

neuron sehingga dapat menurunkan
risiko gangguan neurodegeneratif
seperti  penyakit  Alzheimer  [7].

Magnesium yang tinggi pada otak
mampu meningkatkan fungsi kognitif
yakni fungsi belajar dan memori [8].
Selain itu pisang juga mengandung
flavonoid yang berperan sebagai
neuroprotective [9].

Produksi pisang terbesar adalah
di Jawa Timur pada tahun 2016 yaitu
1.865.772 ton merupakan urutan
pertama terbesar dibandingkan produksi
buah lainnya yaitu 1.865.772 ton [10].
Sedangkan secara nasional, total
konsumsi buah pisang pada tahun 2016
mencapai 1.519,93 juta [11]. Hal ini
tidak sejalan dengan daya simpan
pisang  yang  singkat  sehingga
mengakibatkan banyak pisang yang
tidak dimanfaatkan.

Penelitian Putri  dkk (2015)
diketahui bahwa pembuatan tepung
pisang dapat dijadikan salah satu

alternatif untuk memperpanjang daya
simpan tanpa mengurangi nilai gizinya
[12]. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui efek
pemberian unripe banana flour (UBF)
terhadap perbaikan fungsi kognitif pada
tikus yang diinduksi high fat diet.

METODE PENELITIAN

Rancangan/Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian eksperimental murni
dengan desain pre-post control group
design.

Sumber Data

Pemeliharaan dan pengujian
fungsi kognitif tikus dilakukan di
Laboratorium Biomedik  Fakultas

Kedokteran Gigi Universitas Negeri
Jember. Data analisa proksimat formula
pakan meliputi air, abu, lemak, protein,
karbohidrat dan magnesium yang diuji
di Laboratoratorium Analisis Pangan
Politeknik Negeri Jember.

Sasaran Penelitian

Pada penelitian ini
menggunakan hewan coba tikus wistar
jantan sebanyak 18 ekor dengan kisaran
bobot 150-240 gram.

Adaptasi tikus dilakukan 12 hari
dan ditempatkan ke dalam box plastik
yang berukuran 33 x 26 x 12 cm dengan
alas serutan kayu dan suhu ruang 20°C.

Tikus dibagi menjadi tiga
kelompok yakni kelompok tikus normal
(K-), kelompok tikus yang diinduksi
HFD (K+), dan tikus yang diinduksi
HFD+tepung pisang berlin  unripe
(UBF). Setiap kandang percobaan diisi
dengan satu ekor tikus. Pemberian
pakan dan minum secara ad libitum.
Sampel tikus pada kelompok K+ dan
kelompok UBF diberi pakan HFD,
sedangkan tikus pada kelompok K-
diberi pakan standar dengan masing-
masing tikus diberi pakan 30 g/hari
selama sembilan minggu. Pakan HFD
mengandung 18,69% lemak dengan
komposisi pakan standar, margarin,
santan dan otak sapi. Selanjutnya
dilakukan intervensi selama empat
minggu, kelompok UBF diberikan UBF
dengan dosis 0,144 g/ari yang
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dicampurkan  pada pakan HFD,
sedangkan tikus K- diberi pakan standar
dan K+ diberikan pakan HFD.

Pengembangan Instrumen dan Teknik
Pengumpulan Data

Parameter yang diukur ialah
kognitif tikus dengan menggunakan
Labirin T maze ukuran 63x123 cm [13].
Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali
ulangan dengan memasukkan tikus
dalam labirin pada posisi start dan
memantau aktivitas yang dilakukan
selama 5 menit. Skor pengukuran
kognitif diberikan dalam rentang nilai
1-4 yang dijelaskan pada Tabel 1 [14].
Pengukuran fungsi kognitif dilakukan
setelah induksi HFD (pretest) dan
setelah pemberian tepung pisang unripe
(posttest).

Teknik Analisis Data

Analisa deskriptif digunakan
untuk melihat hasil analisa proksimat
pakan intervensi. Uji One Way ANOVA
dengan uji lanjut Tukey untuk
menganalisis perbedaan antar
kelompok. Analisis perbedaan pre dan
post intervensi dilakukan dengan
menggunakan uji paired T-test. Semua

data dianalisis menggunakan aplikasi
SPSS 16.

Kelaikan etik pada penelitian ini
telah dinyatakan laik etik oleh Komisi
Etik Politeknik Negeri Jember dengan
No. 13049/PL17/LL/2018.

HASIL PENELITIAN
Pakan Intervensi

Analisa  pakan  HFD+UBF
diketahui memiliki kandungan gizi
makro tertinggi yakni karbohidrat

sebesar 71,42% dan kandungan gizi
mikro berupa magnesium sebesar 451
pg/ 100 g (Tabel 2).

Efek Pemberian UBF terhadap Fungsi
Kognitif

Skor fungsi kognitif saat
sebelum intervensi (pretest) pada semua
kelompok dalam kondisi yang sama
yaitu kategori kurang baik (p>0.05).
Pada saat posttest, kelompok UBF
berbeda signifikan  dibandingkan
kelompok K(-) dan (K+). Kelompok
UBF juga memiliki skor fungsi kognitif
dengan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol K(-)
dan K(+). Pemberian tepung pisang
berlin unripe (UBF) memiliki
perbedaan yang signifikan pada pretest
dan  posttest.  Kelompok UBF
mengalami perbaikan fungsi kognitif
tikus (posttest) (p<0,05) (Tabel 3).

Tabel 1. Skor Penilaian kategori fungsi kognitif

Skor Kategori

Keterangan

1 Tidak Baik

Aktivitas tikus setelah dimasukkan ke dalam labirin yaitu terus

menerus mengendus dan berjalan kurang lebih selama 30 detik,
tidak menaiki dinding.lalu diam dan tidak mencapai finish.

2 Kurang Baik

Aktivitas tikus di dalam labirin yaitu secara terus menerus

melakukan aktivitas mengendus dan berjalan selama 30 detik,
jarang menaiki @Ming, lalu diam dan tidak mencapai finish.

3 Baik

Aktivitas tikus setelah dimasukkan ke dalam labirin yaitu secara

terus menerus mengendus dan berjalan, menaiki dinding, namun

tidak mencapai finish.
Aktivitas tikus di

4 Sangat Baik

dalam labirin yaitu melakukan aktivitas

mengendus dan berjalan, menaiki dinding, dan kurang dari 5 menit
dapat mencapai titik finish.

103




102

Indonesian of Journal Human Nutrition, Vol. x,No. x Bulan201x,Halaman

Tabel 2. Analisa Proksimat Formula Pakan HFD+UBF

Jenis analisis Jumlah
Air (%) 7.16
Abu (%) 1,96
Lemak (%) 741
Protein (%) 12,12
Karbohidrat(%) 7142
Magnesium (ug/100g) 451

Tabel 3. Fungsi Kognitif Pre Intervensi (Prefest) dan Post Intervensi (Posttest)

Tikus Yang Diinduksi
Kelompok N Protest Rerata + SDPosttest p-value
K- 6 2,56+£0,35° 2,33+0,29° 0,325
K+ 5 2.94+043° 2,67+0.34* 0,238
UBF 7 2.47+0,26° 3,33+0,39" 0,001%*
Keterangan : * "Superskrip yang tidak sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda signifikan

berdasarkan Uji ANOVA dan uji lanjut Tukey (p<005). *sig p<0.,05 paired T-test.

PEMBAHASAN
Pakan Intervensi

Berdasarkan Tabel 2, dapat
diketahui bahwa pakan HFD+UBF
memiliki  kandungan gizi makro
tertinggi yakni karbohidrat sebesar
71,42% dan kandungan gizi mikro
berupa magnesium. Kandungan

karbohidrat pada pakan kelompok UBF
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelompok K(-) dan K(+). Kelompok
K(-) vyang diberikan pakan standar
dengan merk Rat Bio mengandung
karbohidrat sebanyak 60%, kelompok
K(+) diberikan pakan dengan formula
HFD memiliki kandungan karbohidrat
sebesar 61,24% [15][16]. Penambahan
tepung pisang wunripe pada formulasi
pakan intervensi pada kelompok UBF
menambah  kandungan  karbohidrat
karena pisang merupakan buah sumber
karbohidrat. Karbohidrat akan dipecah
menjadi monosakarida dalam bentuk

glukosa yang merupakan sumber energi
utama untuk otak [17].

Selain sebagai sumber
karbohidrat, pisang juga merupakan
sumber magnesium dan zat bioaktif

lainnya [18]. Penambahan tepung
pisang juga dapat memperkaya
kandungan antioksidan pada pakan

intervensi kelompok UBF. Berdasarkan
hasil penelitian Febriyatna dkk (2018),
UBF juga mengandung flavonoid
sebesar 241 mg/100g bahan [6].

Efek Pemberian UBF terhadap Fungsi
Kognitif

Berdasarkan skor fungsi
kognitif, kelompok tikus yang diberi
pkan standard (K-) dan kelompok yang
diberi High Fat Diet (HFD) (K+) tetap
dalam kategori kurang baik dan
cenderung mengalami penurunan fungsi
kognitif sebelum dan setelah intervensi
(Tabel 3). Konsumsi lemak yang
berlebih dapat menurunkan fungsi
kognitif. Lemak berlebih yang masuk ke
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dalam tubuh akan menginduksi stress
oksidatif dan memicu terjadinya
gangguan kognitif [19].

Pemberian tepung pisang Berlin
unripe pada pakan UBF diketahui dapat
meningkatkan secara signifikan
kemampuan kognitif pada tikus yang
diinduksi pakan HFD (Tabel 3).
Perbaikan  fungsi  kognitif  pada
kelompok UBF dari kategori kurang
baik menjadi baik setelah pemberian
tepung pisang berlin unripe. Kandungan
magnesium dan  flavonoid yang
terkandung dalam UBF memiliki
peranan terhadap perbaikan fungsi
kognitif tikus.

Magnesium  berperan dalam
menjaga homeostasis tubuh melalui
fungsi otak [20]. Magnesium dapat
berdampak perbaikan defisiensi fungsi
sistem dalam tubuh seperti sistem saraf
[21]. Penelitian Li et al (2014)
melaporkan bahwa magnesium mampu
mencegah defisit kognitif pada tikus
yang diinduksi penyakit Alzheimer
[22]. Magnesium berperan terhadap
perbaikan kognitif pada hewan model
Alzheimer melalui penghambatan GSK-
3pB. Glikogen Sintase Kinase-3 isoform
f (GSK-3p) merupakan kinase serin
yang berpengaruh sebagai inhibitor
pada berbagai penyakit salah satunya

yakni Alzheimer [23]. Selain itu,
peranan magnesium juga dilaporkan
dapat memperbaiki kemampuan
kognitif pasien yang mengalami

gangguan neurodevelopmental seperti
pada kejadian anak-anak hiperaktif [24].

Kandungan flavonoid dalam
UBF  dapat berperan sebagai
neuroprotective dengan memicu fungsi
neuron dan menstimulasi neurogenesis.
Menurut Spencer (2010) kandungan
flavonoid dalam buah dapat melindungi
neuron yang rentan dan meningkatkan
fungsi struktur saraf untuk mendukung
fungsi saraf kognitif melalui interaksi
pensinyalan kaskade protein kinase dan

. Kementerian Kesehatan RI.

lipid kinase (yaitu fosfoinositida-3
kinase/ Akt dan jalur aktivasi mitogen
protein kinase) yang mengatur faktor
transkripsi dan ekspresi gen yang
terlibat dalam plastisitas sinaptik dan
aliran darah serebrovaskular secara
keseluruhan [25].

SIMPULAN

Tepung pisang berlin mentah
(UBF) mampu meningkatkan fungsi
kognitif pada tikus yang diinduksi HFD.
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